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ABSTRACT

Health care organizations live in a complex environment, characterized by continu-
ous, rapid and unpredictable changes. Stability is not the ideal condition, neither is chans, a
condition of unstable, a periedic and dynamical characteristic. Research in natural science
revealed that systems tend to gravitate towards an area of complex iy between chaos and
order. Complexity theories suggest that health care managers should avoid traditional com-
mand-and-control style of management, and develop genuine relationships among employees
to ensure a creative, productive and efficient workforee. Health care managers should play an
important role in maintaining strong vision for health organizations yet manage with a hands-

off approach.
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PENDAHULUAN

Manajemen pelayanan kesehatan pada umum-
nya masih didasari asumsi bahwa organisasi kese-
hatan dapat diperlakukan sebagai mesin. Mengacu
pada metafora suatu mesin, kegintan-kegiatan orga-
nisasi bagaikan proses-proses linier, dapat dipredik-
si dengan hubungan sebab-akibat yang sederhana,
Sebagai contoh, pengeluaran beaya harus sesuai de-
ngan rincian anggaran, walaupun kebutuhan dana
berubah. Contoh lain, deskripsi wgas dijabarkan
dan dilaksanakan secara ketat, karena karyawan
dapat diibaratkan sebagai komponen mesin, Fungsi
utama manajer menurut metalora ini adalah me-
ngendalikan organisasi (command and control).

Bangunan organisasi laksana mesin ini mung-
kin sesuai untuk diterapkan pada keadaan yang
sangat stabil di lingkungan yang serba teratur. Peng-
alaman menunjukkan bahwa bisnis pelayanan di
sektor swasta maupun publik dihadapkan pada
lingkungan yang hergejolak, bahkan bersifat turbu-
len. Lingkungan ini ditandai oleh perubahan terus-
menerus, berlangsung copat dan tak terduga. Peren-
canaan stratejik yang telah menyerap banyak waktu
dan perhatian seakan-akan menjadi sia-sia karena
tidak sesuai dengan kenyataan yang dijurnpui.z Ba-

nyak rumah sakit besar harus ditutup atau merger
karena menderita kerugian akibat perubahan yang
mendasar dalam pelayanan keschatan, seperti ma-
naged care, dan pembayaran berdasarkan kasus
atau paket (case-based reimbursement). Keadaan
lingkungan pelayanan kesehatan menjadi lebih
kompleks dan kadang-kadang chaotic. Gejala-ge-
jalakegelisahan menghadapi perubahan lingkungan
bisnis tercermin dari maraknya gerakan-gerakan
mutu (Taral Cuality Mrmagenwm}] . perombakan
dan perbaikan proses (Business Process Reenginee-
n‘ng}". dan pembelajaran organisasi (Qreanization
Ledmfng}s. Gerakan-gerakan tersebut merambah
pula pada sektor kesehatan®,

Pelbagai faktor berpengaruh terhadap perubah-
an yang terjadi dalam pelayanan kesehatan, misal-
nyatuntutan masyarakat terhadap mutu pelayanan,
kemajuan teknologi, pola penyakit berkaitan de-
ngan struktur populasi, dan lain-lain, Permasalahan
vang dihadapi organisasi kesehatan adalah bagai-
mana mengadaptasikan diri dengan lingkungan
yang kompleks tersehut sehingga selalu dalam po-
sisi yang kuat dalam menghadapi benturan-ben-
turan perubahan.
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PEMBAHASAN

Suatu sistem yang kompleks meliputi banyak
faktor yang berinteraksi satu sama lain dengan bera-
gam cara. Sistem bersifat adaptive, mampu
menanggapi gejolak lingkungan, jika faktor-faktor
tersebut dapat dengan mudah berubah sebagai aki-
bat interaksi di antara mereka ', Penelitian atas sis-
tem 5;m kompleks menggunakan otomata selu-
ler™ 7! mengelompokkan nasib perkembangan
sistem tersebut menjadi 4 model: 1) kombinasi sel-
sel hidup dan mati yang berakhir dengan keseim-
bangan, pada waktu semua sel mengalami kemati-
an; 23 sel sel hidup mengelompok secara menetap
dan terpisah dan sel-se! mati; 3) sel-sel bergantian
antara mati dan hidup mengikuti pola yang tidak
dapat diperkirakan, 4) sel-sel membentuk struktur
koheren yang tumbuh terpisah atau menggabung
kembali dengan cara yang kompleks.

Kenyataan alam seperti gunung berapi, gempa
bumi dan musim, cenderung pada model keempat
yvang mampu memantaatkan stabifitas, namun sela-
lu siap untuk berubah jika diperlukan agar tidak
terjadi bencana yang dahsyat. Demikian pula dalam
lingkungan kompetitif antara mangsa dan preda-
tor, terbentuk pola koevolusi yang kompleks, se-
hingga tercapai keadaan stabil tetapi dinamis !

Organisasi pelayanan kesehatan dipengaruhi
persaingan global, deregulasi ekonomi, kebijakan
dan politik kesehatan, revolusi komputerisasi dan
komunikasi, dan isyu-isyu lingkungan hidup. Situa-
si sektor kesehatan di Indonesia baru-baru ini me-
nunjukkan perubahan drastis dari keadaan stabil
menjadi sangat bergejolak, dengan kelangkaan su-
plai obat dan alat kesehatan serta kemerosotan tajam
daya beli masyarakat yang kebanyakan mengalami
stres fisik, mental maupun spiritual akibat perubah-
an yang terjadi. Stabilitas digambarkan sebagai
keadnan keteraturan yang mudah diprediksi, mudah
dikendalikan sehingga kesalahan kecil tidak meng-
akibatkan efek yang berarti. Chaos merupakan
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keadaan yang tak terduga, mudah berubah, tidak
linier dan bersifat dinamis'%. Perencanaan program-
program dalam kondisi chaos menghadapi kesulit-
an, karena program-program tersebut sangat sensitif
terhadap kondisi awal, Kesalahan kecil dalam
asumsi pada kondisi awal (misalnya menyangkut
nilai tukar rupiah, perolehan dari ekspor dan pajak,
bahkan kepercayaan masyarakat sendiri terhadap
pranata sosial-politik) dapat berpengaruh terhadap
hasil suatu prugram”,

Keadaan chaos tidak akan berlangsung selama-
nya, karena akan terjadi keseimbangan dan keter-
aturan yang baru. Kondisi suatu organisasi yang
ideal pada vmumnya cenderung bergerak ke wila-
vith antara stabilitas dan chaos', Banyak penelitian
orgamsasi diarahkan pada wilayah yang berbatasan
dengan chaos (the edge of chaes). Reformasi total
seharusnya dilakukan sebelum chaos terjadi.

Agar mampu berkembang baik, suatu organi-
sasi seharusnya tidak terbuai oleh stabilitas ataw
terberai oleh chaos. Mercka menjalani kompleksitas
kehidupan organisasi secara kreatif dan bennteraksi
dalam rean untuk meningkatkan kinerja. Keadaan
ini sering digambarkan sebagai sekawanan burung
di udara. Seekor burung sendirian hanya memutus-
kan hal-hal yang sangat sederhana, seperti kapan
mencari makan dan apa yang hendak di makan,
Sebaliknya, sekawanan burung bersama-sama akan
menunjukkan perilaku yang kreatif, tak terduga, dan
memiliki kapasitas yang lebih besar. Sebagai con-
1oh, sekawanan burung dalam fermasi V dapat ter-
bang lebih cepat dan mengarungi jarak jelajah yang
lebih jauh, dan bersifat kreatif serta fleksibel (Gam-
bar 1). Dengan aturan yang sederhana, jangan ber-
tabrakan (don t bump to each other), terus waspada
(keep up) dan berdekatan satu sama lain, kawanan
burung tersebut seakan-akan memiliki enerji yang
berlipat-ganda dibandingkan jika mereka terbang
sendirian.
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Gambar I Sekawanan buring di udara dengan formasi v,

Teori kompleksitas mengajarkan bahwa mana-
jer sebaiknya tidak menerapkan solusi yang dipikir-
kannya sendin, tetapi mendorong kreativitas dan
etisiensi berkembang secara alamiah di dalam orga-
nisasi, Solusi permasalahan tumbuh dar bawah.
Komando dan kendali sudah tidak sesuai lagi dalam
situnsi yang kompleks. Sebaliknya, dengan aturan
dasar (ground rules) yang disepakati, interaksi dan
hubungan yang tulus di antara seluruh karyawan
akan mengatasi banyak permasalahan yang diha-
dapi. Sebagaimana kawanan hurung yang mencapai
kinerja yang lebih tinggi dibandingkan jika dia ter-
bang solo, enerji dan semangat kerja di antara para
karyawan akan dapat lebih leluasa berkembang
untuk mencapai hasil yang lebih baik jika mereka
berinteraksi secara elektif di dalam team. Eksekutif
herperan dalam memelihara visi yang kuat, tetitpi
tidak terlalu mencampuri interaksi yang herlang-
sung di antara para karyawan' .

KESIMPULAN

Kompleksitas dalam manajemen pelayanan
kesehatan merupakan realitas yang perlu dipahami,
agar chaos yang terjadi tidak menghancurkan
bangunan dan fungsi organisasi kesehatan yang ada,
Kandisi ideal suatu organisasi kesehatan adalah ke-
siapan berubah sebelum terjadi chaos (ar the edge
of chans) dalam mencapai kinerja yang tinggi. Hal
ini bertentangan dengan kecenderungan organisasi
menjadi mekanis, dengan komando dan kendali dari
atas. Dalam menghadapi kompleksitas dan meng-
hindari chaos, pimpinan organisasi keschatan ber-
peran mempertahankan visi organisasi secara kut
dan persisten. Selebihnya, para pekerja di dalam
organisast kesehatun harus memupuk interakst dan
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kebersamaan yang memicu kreativitas, produktivi-
tas dan efisiensi, Untuk it diperlukan bangunan
organisasi kesehatan yang fleksibel, tahan uji (re-
siltenr), cerdas (intelligent) dalam struktur adap-
tive terhadap perubahan lingkungan,
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